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Latar Belakang: Insiden nefrotik sindrom pada anak di Indonesia adalah 6 kasus
pada setiap 100.000 anak pertahun untuk anak-anak berusi <14 tahun. Neftrotik
sindrom dapat terjadi pada anak di berbagai usia mulai dari bayi sampai remaja dan
paling sermg dijumpai pada anak usia sekolah dan remaja. Nefrotik sindrom
mengakibatkan penyaklt gmjal stadium akh1r pada kasus terburuk. Pedoman
Rehabilitasi ijal rnerekomenda31kan bahwa pasien dengan sindrom nefrotik tidak
boleh mengalaIm istirahat berleblhan atau pembatasan olahraga. Tu]uan untuk
mengekspolara51 gambaran aktivitas fisik pada remaja dengan nefrotik s1ndromfk
dirumah. Metode: Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan desain studi single
case study dengan menggunakan teknik Wawancara dan anahsa data. Hasil: Dari
hasil wawancara pada subjek remaJa dengan nefrotik smdrom dldapatkan 35 kodmg
dan 7 makna, terdiri dari ‘remaja dengan nefrotik smdrom mengalami penurunan
aktivitas fisik, manifestasi klinis nefrotlk smdrom remaja manajemen relapse
remaja nefrotik smdrom akt1v1tas har1an remaja dengan neprotik sindrom,
intensitas akt1v1tas fisik remaja dengan nefrotik sindrom, dukungan keluarga pada
aktivitas fisik remaJa dengan nefrotik sindrom, harapan remaja nefrotlk sindrom
dalam melakukan aktivitas. Kesimpulan: Remaja mengalami pcnurunan aktifitas
fisik dlkarenakan dari gejala penyakit seperti sesak dan bengkak. Aktivitas yang
dapat dllakukan hanya berbarlng dikarenakan sakit pada badan sehingga untuk
berdiri hanya dapat dilakukan selama 5 menit dan untuk berdiri
memerlukan bantuan - I e
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